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ABSTRAK 

  
Tanaman tumpangsari yang berbeda dapat memiliki peran yang berbeda dalam 

mengelola serangga hama dan parasitoidnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menentukan tanaman tumpangsari terbaik yang dapat mengurangi populasi hama utama pada 
kubis bunga organik, peningkatan populasi parasitoidnya, dan meningkatkan produksi kubis 
bunga. Penelitian dilakukan di Aie Angek Kec. X Koto Kabupaten Tanah Datar dari bulan 
Agustus sampai November 2010. Rancangan Acak Kelompok (RAK) digunakan dengan 6 
perlakuan dan 6 kelompok. Data dianalisis dengan menggunakan ANOVA dilanjutkan 
dengan Duncan’s  New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%. Perlakuan kubis bunga 
monokultur (kontrol), kubis bunga tumpangsari dengan daun bawang, tomat, cabai merah, 
seledri, dan wortel. Tomat merupakan tanaman tumpang sari yang efektif dalam menekan 
populasi C. pavonana dan P. xylostella dengan persentase yang rendah pada tanaman yang 
terinfeksi serta intensitas kerusakan, dan meningkatkan tingkat parasitisasi         D. 
semiclausum. Tomat dan cabai merah merupakan tanaman tumpangsari mampu menekan 
populasi P. xylostella. Cabai merah mampu meningkatkan tingkat parasitisasi E. 
argenteopilosus dan Sturmia spp. Seledri dapat meningkatkan tingkat parasitasi Sturmia spp, 
Parasitoid hitam, dan D. semiclausum. Wortel dapat meningkatkan tingkat  parasitasi D. 
semiclausum dan hasil kubis bunga. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 I. PENDAHULUAN 

 

Kubis bunga (Brassica olaraceae var. botrytis Linn) merupakan jenis sayuran yang 

mengandung gizi lengkap, sehingga baik dikonsumsi untuk memenuhi gizi masyarakat. 

Kandungan gizi yang terdapat di dalam tanaman kubis bunga antara lain protein, lemak, 

karbohidrat, vitamin, kalsium, natrium, niasin, riboflavin, zat besi dan glutation mineral yang  

sangat dibutuhkan bagi kesehatan tubuh. Selain mengandung zat di atas, kubis bunga juga 

mengandung sejumlah senyawa sianohidrosibutena (CHB), sulfran, dan iberin yang 

membantu merangsang pembentukan glutation, zat yang diperlukan untuk menonaktifkan zat 

beracun di dalam tubuh manusia (Aagusku, 2007). Kubis bunga juga memiliki nilai komersil 

yang cukup tinggi (Cahyono, 2001). 

Pada umumnya kubis bunga (B. olaraceae var botrytis L. ) ditanam di dataran tinggi 

(1000 – 3000 dpl). Daerah penghasil kubis di Sumatera Barat adalah Kabupaten Agam, 

Tanah Datar, dan Solok dengan luas tanaman pada tahun 2008 2.768 Ha dan produktivitas 

30,76 ton/Ha (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Perkebunan Sumatera Barat, 2009). 

Pada tahun 2009 luas tanaman 2.877 Ha dan produktivitas 31,39 ton/Ha (Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan Perkebunan Sumatera Barat, 2010). Hasil tersebut jauh lebih rendah 

dibandingkan dengan produktivitas nasional yang mencapai 40 – 50 ton/ ha (Badan Pusat 

Statistik Sumatera Barat, 2010). Produktivitas ini masih rendah apabila dibandingkan dengan 

potensi produktivitas optimal tanaman kubis yang dapat mencapai 40 ton/ha (Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumatera Barat, 2010). 

Dalam usaha pengembangan dan peningkatan produksi tanaman kubis bunga, petani 

menghadapi berbagai kendala di antaranya serangan hama. Hama utama yang banyak 

menyerang tanaman Brassicaceae berasal dari ordo Lepidoptera di antaranya Crocidolomia 

pavonana Fabricius (Lepidoptera : Pyralidae) dan Plutella xylostella Linn (Lepidoptera : 

Yponomeutidae) (Sastrosiswojo, 1996; dan Anindhita, 2000).  

Untuk mengendalikan hama tersebut petani masih mengandalkan insektisida sintetik. 

Penggunaan insektisida sintetik secara terus menerus dengan cara yang tidak bijaksana telah 

diketahui menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan seperti terbunuhnya musuh 

alami, munculnya resistensi hama terhadap insektisida sintetik, terjadinya resurjensi, 



peledakan hama sekunder, efek residu dan pencemaran lingkungan (Othman dan Kennedy, 

1976; Parella, 1982;  Jhonson, 1993; Rauf et al , 2000; Hidrayani, 2003;). Untuk menghindari 

dampak negatif pestisida dan bahan kimia sintetik lainnya Salah satu wujud kesadaran 

tersebut adalah munculnya perencanaan agroekosistem yang kembali dianjurkan bertanam 

secara organik salah satu pola tanama yang dianjurkan adalah tumpangsari. 

Tanaman tumpangsari dapat meningkatkan produksi tanaman dan pendapatan petani, 

serta menghindarkan kegagalan bagi satu jenis tanaman dengan menambahkan satu atau lebih 

jenis tanaman lain yang mempunyai sifat yang kompatibel (Effendi, 1976; Nurdin, 2000). 

Selain itu, tanaman tumpangsari juga bermanfaat dalam meningkatkan fungsi musuh alami 

untuk mengendalikan populasi hama dan pemanfaatan lahan secara optimal dengan sistem 

tumpangsari akan membawa keuntungan bagi petani, dengan meningkatnya produksi dan 

kegunaan lahan secara efisien (Putnam et al. 1985, Newman 1986). Penggunaan tanaman 

tumpangsari meningkatkan keanekaragaman tanaman di lapangan yang dapat menekan 

serangan hama dan meningkatkan kinerja musuh alami (Sullivan, 2003). 

Musuh alami yang berperanan  di antaranya adalah parasitoid. Parasitoid merupakan 

salah satu agens hayati utama dalam banyak program pengendalian hayati serangga hama. 

Parasitoid larva P. xylostella adalah Diadegma semiclausum, dan parasitoid larva C. 

pavonana adalah Eriborus argenteopilosus Cameron (Sastrosiswojo 1996). Di lapangan 

keberadaan parasitoid sangat dipengaruhi oleh insektisida, karena pada umumnya parasitoid 

lebih rentan terhadap insektisida dibandingkan dengan inangnya (Hidrayani, 2003). Hasil 

penelitian Subhan et al (2005) melaporkan bahwa tumpangsari tomat dapat menekan  

populasi hama  P. xylostella 97 % dan  C. pavonana 76,16 %. Maharani (2007) juga 

melaporkan bahwa tanaman tumpangsari tomat mampu menekan populasi hama C. pavonana 

97,24 %.  

Berdasarkan observasi di areal pertanaman kubis bunga di kenagarian Aie Angek 

umumnya petani menanam berbgai jenis tanaman tumpangsari seperti bawang daun, tomat, 

cabai, seledri dan wortel. Sejauh ini belum banyak kajian yang mengungkapkan tentang peran 

tanaman tumpangsari dalam menekan hama dan dampaknya terhadap parasitoid serta 

produksi kubis bunga. Untuk itu penulis telah melakukan penelitian dengan judul “Peran 

Berbagai Jenis Tanaman Tumpangsari Dalam Pengelolaan Hama Utama dan 

Parasitoidnya Pada Kubis Bunga Organik”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 



menentukan tanaman tumpangsari  yang mampu menurunkan populasi hama utama, 

meningkatkan populasi parasitoid, dan meningkatkan produksi kubis bunga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Tomat merupakan tanaman tumpang sari yang efektif dalam menekan populasi C. 

pavonana dan P. xylostella dengan persentase yang rendah pada tanaman yang terinfeksi 

serta intensitas kerusakan, dan meningkatkan tingkat parasitisasi         D. semiclausum. Tomat 

dan cabai merah merupakan tanaman tumpangsari mampu menekan populasi P. xylostella. 

Cabai merah mampu meningkatkan tingkat parasitisasi E. argenteopilosus dan Sturmia spp. 

Seledri dapat meningkatkan tingkat parasitasi Sturmia spp, Parasitoid hitam, dan D. 

semiclausum. Wortel dapat meningkatkan tingkat  parasitasi D. semiclausum dan hasil kubis 

bunga. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk melakukan penelitian tumpangsari 

yang terdiri dari dua jenis tanaman tumpangsari dalam satu bedengan. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh tanaman tumpangsari terhadap produktivitas lahan, pendapatan dan 

perkembangan hama utama. 
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